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Abstract: The research is aimed at studying the phenomenon of dichotomy 
on Islamic education system from the point of view oflsma'il Raji al-Faruql 
who offered the solution to reconstruct the system to be more integral and 
holistic. This is a descriptive analysis library research with an implementation 
of the content analysis method. Al-Faruqi argued that the science today has 
been developed through the basis of secularism out of the Islamic frames 
and believes. Thus, he offered Islamisation of science as the solution to 
integrate Islam and modern science. This can be done by ellmitating secular 
substances and concepts used as the basis of modern science with Islamic 
concepts. 
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PENDAHULUAN 
Umat Islam saat ini berada pada tingkatan teninggal dalam segala bidang, 
baik dalam bidang politik, ekonomi rnaupun budaya dengan bangsa-bangsa 
non-Islam. Kondisi tersebur diperparah dengan keterbelakangan umat Islam 
dalam dunia pendidlkan. Munculnya dikotomi antara pendidikan Islam dan 
pendidikan umum ikut memperparah keterbelakangan dunia pendidikan 
. Islam. 
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J ika kelemahan dalarn bidang pendidikan terse but diblarkan terus- 
menerus, maka urnar Islam akan senantiasa terbelakang dan menjadi bangsa 
kedua. Masvarakat muslim hanya menjadi perpanjangan tangan dari 
kepentingan-kepentingan peradaban Barat. 1 Padahal sebagaimana tercatat dalarn 
sejarah, umat Islam pernah menciptakan budaya gemilang dan bahkan mencapai 
masa keernasan (the golden age of science in Islam) antara tahun 650 M - 1250 
M.? Kemajuan teknologi yang dicapai oleh bangsa Ba rat sesungguhnya digali 
dari pengerahuan yang dibangun oleh umat Islam ketika umat Islam belum 
memisahkan antara agama dan sains rasional. l 
Apabila urnat Islam ingin merebut kembali penman sejarahnya dalam 
percaturan dunia yang pernah mencapai suprernasi kejayaannya, langkah utarna 
yang hams dlrealisasikan adalah membenahi bidang pendidikan yang kini sudah 
terlanjur dikotomik (dualistik) dengan membangun paradigms pendidikan Islam 
berpilarkan epistornologi Islam. Mencermati kondisi tersebut, sejumlah 
pemikir Islam berupaya untuk mengajukan metode pengetahuan yang 
bertumpu pada ajaran Islam," di antaranya adalah lsma'il Raji al-Faruqi dan 
Sayyed Hosein Nasr. 5 
Berkaitan dengan hal ini al-Faruqi berpendapat, bahwa permasalahan yang 
ditimbulkan akibar sekulerisme pendidikan hanya dapar dihilangkan dengan 
pembenahan epistemologi. Tugas yang dihadapi umat Islam adalah mernbenahi 
masalah pendidikan. Apa yang dikemukakan oleh al-Faruqi ini merupakan 
suatu hal yang menarik untuk dikaji, terutama untuk rnernotret (1) pandangan 
al-Faruqi tentang dikotomi sistem pendidikan Islam, (2) upaya yang ditawarkan 
sebagai solusi atas persoalan dikotomi sistem pendidikan Islam, dan 
implementasi pandangannya dalam pengembangan lembaga pendidikan. 
METODE PENELITIAN 
Jen is penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber 
datanya diperoleh dari bahan-bahan pustaka, terutama karya-karya lsma' il Raji 
al-Faruqi yang membahas masalah dikotomi pendidikan dan pokok-pokok 
pikirannya tentang pendidikan dalam merespon dualisme pendidikan. Selain 
iru, data-data yang relevan juga diperoleh dari sumber lain yang dianggap 
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relevan dengan studi ini. 
Ada pun rnetode pernbahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan secara 
sisrernatis untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok 
perrnasalahan, Data yang terkumpul diproses clan disusun dengan memberikan 
penjelasan atas data, kernudian dianalisis.6 Dalam penelitian ini, metode 
de.skriptif-analitis digunakan untuk mendeskripsikan kondisi obyektif pendidikan 
Islam clan pemikiran-pemikiran Isma'il Raji al-Faruqi dalam merespon dualisme 
pendidikan Islam dari berbagai karyanya, sehingga menjadi suatu paradigrna 
pernikiran, untuk selanjutnya dianalisa secara kritis. Analisis data dalarn 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content 
analysis), yaitu suatu metode analisis data secara sisternatis dan obvektif 7 
HASIL PENELITIAN 
Ketika umat Islam memahami ajarannya secara parsial (semakin jauhnya 
umat Islam dari ajaran Islam) sistem yang Islami terkoyak oleh berkembangnya 
sekularisme. Hal ini memunculkan dikotomi dalam diri umat Islam, 
khususnya dalarn dunia pendidikan. Proses d.e-lslamisasi dan sekularisasi ini 
mengantarkan umat Islam pada anak tangga terbawah dari kemajuan bangsa- 
bangsa. Karena itu, dalam diri umat Islam muncul kelesuan yang berdampak 
pada kekalahan kaum muslimin di bidang polltik, ekonomi, relegio-cultural 
dan terutarna di bidang pendidikan. Kelesuan di bidang pendidikan ini disebut 
oleh al-Faruqi sebagai kelesuan yang menyempurnakan diri.8 
Pada akhirnya, dikotorni sistem pendidikan ini tidak hanya melahirkan 
model pendidikan yang terlepas dari watak keislamannya, tetapi juga 
menimbulkan pribadi-pribadi yang pecah (split personality) dalam diri umat 
Islam dan juga penguasaan pengetahuan yang tidak utuh.9 Di samping itu, 
dikotomi juga menggoyahkan integritas konsepsi pendidikan Islam yang 
rerkotak-kotak. Pada akhirnya, terjadi penilaian yang berbeda terhadap 
pendidikan sesuai dengan nilai mana yang dianggap penting oleh individu. 
Pendidikan Islam tldak mampu melahirkan peradaban Islam atau menyajikan 
Islam secara kaffah. 
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Dalarn rangka perbaikan dan pembaharuan pendidikan, menurut al-Faruqi 
sebaiknya urnat Islam meninggalkan metode asal tint, ranpa 
mempertimbangkan apa yang akan terjadi sesudahnva." 
Ini didasarkan atas pertimbangan bahwa cara tersebut sangat berbahaya 
bagi kelangsungan perjalanan pendidikan Islam. Alasan al-Faruqi tersebut 
dipertegas dengan menawarkan gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan modern. 
Dengan bahasa sederhana, semua ilrnu pengetahuan, baik sastra, ilrnu sosial 
serta ilmu alam yang diadopsi dari Barat harus dibangun ulang dengan sistem 
yang mandiri, bebas dari sistem Barat yang dominan saat ini. Selanjutnya, 
sistem tersebut diberikan dasar Islam dan diberikan tujuan-rujuan barn yang 
sesuai dengan Islam, serra ditanamkan prinsip-prinsip Islam di dalam 
metodologi dan aspirasi-aspirasinva. 11 
Konsep Islarnisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi tersebut, berakar kuat pada 
pandangannya mengenai tauhid. Al-Faruqi menilai perkembangan ilrnu 
pengetahuan modern telah jauh dari kerangka tauhid, karena ia dikembangkan 
atas landasan sekulerisme. Atas dasar inilah, ia kemudian mengajukan satu 
program Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai upaya integrasi dikotomi ilmu 
pengetahuan dalam sistern pendidikan Islam. 
Realisasi program Islarnisasi tersebut tergantung pada tekad kaum muslim 
saat ini, di antaranya apakah umat Islam mampu menjadi lokomotif atau 
hanya puas menjadi gerbong? apakah kaum muslim dapat mengendalikan 
sejarah atau sebaliknya diombangambingkan oleh sejarah? Sederet pertanyaan 
ini memang tidak menuntut jawaban "ya" a tau "tidak", akan tetapi perlu 
langkah kongkrit untuk menunjukkan bahwa kita ada. 
Gagasan al-Faruqi tersebut saat ini telah berwujud menjadi sebuah gerakan. 
Diskursus tentang Islamisasi ilmu pengetahuan mendapat tempat istimewa 
dalam gerakan kebangkitan Islam sejak abad kedua puluh. Program Islamisasi 
ilmu pengetahuan al-Faruqi dianggap sebagai pembuka progressif untuk 
mengatasi kemandegan pemikiran yang berakibat pada kemunduran umat Islam 
dewasa ini. 
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PEMBAHASAN 
lslamisasi llmu Pengetahuan. Upaya lntegrasi Sistem Pendidikan Islam 
Gagasan tentang Islamisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi dalam tulisan ini, 
rnerupakan hasil dari usaha bertahun-tahun clan merupakan proses panjang 
rnelalui pernbahasan dalam sejumlah seminar internasional. Ia membawa 
seluruh proses itu sebagai langkah ke depan dengan jalan menyarankan suatu 
rencana sisternatis untuk menemukan suatu epistemologi Islam sebagai proses 
bertahap pengislarnan ilmu pengetahuan. 12 
Gerakan Islamisasi ilmu pengetahuan dirnaksudkan oleh al-Faruqi sebagai 
respon (jawaban) positif terhadap realitas pendidikan Islam yang terlanjur 
dikotomik. lni merupakan gagasan besar yang tantangannya juga besar, karena 
harus marnpu membangun paradigma baru yang sesuai dengan visi Islam, 
bahkan mendialogkan paradigma berwawasan Islam itu dengan konsep Barat 
yang dominan saat ini. Hal ini jelas akan memakan waktu lama, dana yang 
sangat besar, tenaga akademik yang profesional clan fasilitas yang mernadai. 
Secara etimologis, istilah lslamisasi berasal dari kata kerja "Islam" yang 
mendapat tambahan kata "sasi", hingga merniliki arti proses. Dengan demikian, 
lslamisasi rnerniliki arti memberikan muatan Islam. Sedangkan secara 
terminologis, lslamisasi merupakan dasar clan tuiuan Islam yang diaplikasikan 
sejalan dengan cara-cara Islam. 13 
Dalarn konteks ilmu pengetahuan, Islamisasi bermakna sebagai upaya 
menyusun kembali dua sumber pengetahuan, vaitu. wahyu dan alam untuk 
menghindari berbagal kontradiksi yang bisa muncul di antara keduanya. Secara 
operasional, ia merujuk pada upaya mengeliminir unsur-unsur dan konsep- 
konsep yang melandasi pengetahuan Barat modem, khususnya ilmu-ilmu 
sosial." Setelah proses eliminasi ini dilalui, langkah selanjutnya adalah 
memberikan unsur-unsur dan konsep-konsep yang sejalan dengan Islam. Atas 
dasar ini, Islamisasi dapat dipandang sebagai upaya pembebasan pengetahuan 
dari cara pandang sekuler menuju cara Islam. 15 
Al-Faruqi berambisi untuk meng-Islam-kan ilmu-ilmu sosial. Dengan obsesi 
Islamisasi ilmu tersebut, ia berkeyakinan kuat dapat merobek batas-batas 
artifisial yang mernbedakan antara ilmu agama (religius) clan ilmu modern 
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(sekuler) menjadi satu kesatuan atau terintegrasi dan saling melengkapi. 
Keunggulan cara ini adalah kalau konsep itu benar dan dapat terwujud, maka 
peradaban yang akan dihasilkan adalah peradaban yang lebih mampu 
memandang, memperlakukan dan mengembangkan manusia dan alam semesta 
ini dengan lebih tepat dan harmonis. Sedangkan kelemahan cara ini adalah 
kita seakan-akan hams membangun peradaban modern mulai dari nol, 
sementara ilmu pengetahuan modern yang telah dlhasilkan para ilrnuwan 
pemikir selarna ini diabaikan. 
Obyek Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Obyek Islarnisasi ilmu pengetahuan yang dikehendaki al-Faruqi adalah 
setiap disiplin ilmu pengetahuan sosial, sasrra dan pengetahuan alam. Sernua 
disiplin ilmu itu harus disusun dan dibangun ulang berdasar ajaran Islam, 
sehingga bangunan pengetahuan tersebut merniliki tujuan yang konsisten 
dengan ajaran Islam. Semua yang belajar, apakah itu berkaitan dengan individu 
atau kelompok, tentang alam atau manusia, agama atau ilmu pengetahuan, 
harus menata ulang dirinya di bawah prinsip-prinsip tauhid. 16 
Berkenaan dengan ilmu sosial, menu rut al-Faruqi, para pakar dibidangnya 
harus mengetahui beberapa hal berikut. Pertama, semua ilmu baik di bidang 
politik, sosial, ekonomi maupun agama harus dikembalikan pada konsep tauhid. 
Kedua, ilmu-llrnu tentang hubungan kemanusiaan harus diternparkan pada 
penguasaan Allah, baik secara metafisik maupun aksiologis. Kongkritnya, ilmu- 
ilmu yang berkaitan dengan sejarah manusia harus diarahkan pada kedudukan 
manusia sebagai khalifah Allah.11 Ketiga, ilmu-ilrnu ummatik (sosial) seharusnya 
tidak merasa terancam oleh ilmu-ilmu alam, karena kedudukannya satu dan 
sama dalam konteks pengetahuan manusia. Perbedaan keduanya terletak pada 
obvek studinya, yang satu mendalami obyek fisik clan yang lainnya mendalami 
masalah manusia. Keempat, pengetahuan modern tidaklah netral, termasuk di 
dalamnya ilmu sosial. Kelima, Islamisasi lrnu-ilmu sosial harus memperlihatkan 
keterkaitan hubungan studi realitas dengan kehendak Tuhan, Di sini, para 
intelektual sosial hams menguasai persoalan ke-Islaman. Dengan dernikian, 
Islamisasi ilmu-ilrnu sosial bukan hanya bersifat keilmuan, namun lebih dari 
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itu, akan terbangun satu bangunan ilmu sosial integral, mencakup aspek realitas 
dan cahaya ketuhanan. 18 
Dalam upaya mengintegrasikan ilmu pengetahuan Barat modem dan tradisi 
keilmuan Islam klasik, al-Faruqi kemudian menetapkan Lima prinsip 
metodologis yang menjadi dasar langkah Islamisasi ilmu pengetahuannya. Al- 
Faruq i mengidentifikasi kelima prinsip tersebut dengan istilah lima kesatuan. 
Kelima prinsip yang menjadi titik tolak pemikirannya adalah keesaan Allah 
atau tauhid, kesatuan alam semesta, kesatuan kebenaran dan kesatuan 
pengetahuan, kesatuan hidup, dan kesatuan manusia. 19 
Rencana Kerja Islamisasi Ilmu Pengetahuan Menurut Al-Faruqi 
Setelah menetapkan lima kesatuan sebagai landasan dasar gagasan Islamisasi 
ilmu pengetahuan, al-Faruqi selanjutnya menawarkan rencana kerja praktis 
Islamisasi ilrnu pengetahuan. Rencana kerja sebagai upaya merumuskan 
Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut mempunyai lima sasaran, yaitu: (1) 
menguasai disiplin modem, (2) menguasai khazanah Islam, (3) menentukan 
relevansi Islam yang spesifik pada setiap bidang ilmu pengetahuan modern, 
(4) mencari cara untuk melakukan sintesa kreatif antara khazanah Islam dengan 
ilmu pengetahuan modern, dan (5) mengarahkan pemikiran Islam ke lintasan- 
lintasan yang mengarah pada pemenuhan pola rancangan Allah. 20 
Untuk mencapai kelima sasaran di atas, al-Faruqi menetapkan dua belas 
langkah sistematis yang mengarah pada tercapainya Islamisasi ilmu 
pengetahuan. Untuk memperjelas kedua belas langkah tersebut berikut ini 
dipaparkan satu per satu. Pertama, penguasaan disiplin ilmu modem. Disiplin- 
disiplin ilmu modern harus dipecah menjadi berbagai kategori, prinsip, 
metodologi, problem dan tema. Pemilahan ini mencerminkan daftar isi suatu 
buku. 
Kedua, survei disiplin ilmu. Setiap disiplin ilmu harus disurvei secara 
menyeluruh dan dipaparkan asal-usul, perkembangan metodologi dan materi, 
para tokoh utama disiplin ilmu tersebut serta buku-buku yang menjadi acuan 
utama. Langkah ini diperlukan agar sarjana muslim mampu menguasai setiap 
disiplin ilmu. 
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Ketiga, penguasaan khazanah Islam. Pada tahap ini yang diperlukan adalah 
anrologi-antologi mengenai warisan pemikiran Islam yang berkaitan dengan 
setiap disiplin. Penguasaan khazanah Islam ini menjadi titik awal usaha 
Islamisasi ilmu pengetahuan. Pengabaian terhadapnya, dapat berakibat 
lemahnya proses Islamisasi itu sendiri. 
Keempat, penguasaan khazanah Islam tahap analisa. Setelah penguasaan 
antologi khazanah Islam, yang diperlukan selanjurnya adalah menganalisisnya 
secara cermat, terutama dengan mengkajinya dalarn perspektif historis. Dari 
sini dapat diidentifikasikan secara jelas adanya kererkaitan antara pernbahasan 
khazanah Islam dengan realitas kehidupan manusia. 
Kelima, penentuan relevansi Islam yang spesifik untuk setiap disiplin ilmu. 
Penentuan relevansi spesifik ini bagi al-Faruqi dapat ditetapkan dengan 
mengajukan tiga persoalan. { 1) Apa yang telah disumbangkan oleh Islam, rnulai 
dari al-Que an hingga pernikiran-pemikiran kaum modernis, dalarn keseluruhan 
masalah yang telah dicakup oleh disiplin-disiplin modern. (2) Seberapa besar 
sumbangan itu jika dibandingkan dengan hasil-hasil yang telah diperoleh 
dlsiplin-disiplin modern tersebut. Sampai di mana tingkat pemenuhan, 
kekurangan, serta kelebihan khazanah Islam jika dibandingkan dengan visi 
clan keluasan disiplin-disiplin modern. (3) Apabila ada bidang-bldang masalah 
yang sedikit diperhatikan atau bahkan diabaikan sarna sekali oleh khazanah 
Islam, ke arah manakah kaum muslimin harus berusaha mengisi kekurangan 
itu. Selain itu, ini diperlukan untuk mereformasi masalah-masalah clan 
memperluas visi disiplin tersebut, 
Keenam, penilaian kritis terhadap disiplin modern. Jika disiplin Islam 
untuk semua disiplin telah disusun, maka langkah selanjutnya adalah menilai 
clan menganalisis disiplin modern dari titik pijak Islam. Penelitian itu harus 
menyeluruh terhadap disiplin modern, mulai dari metodologi, penentuan 
kategori, bangunan teori maupun prinsip-prinsip pokoknya. 
Ketujuh, penilaian kritis terhadap khazanah Islam. Sumbangan khazanah 
Islam untuk setiap bidang kegiatan manusia harus dianalisis clan relevansi 
kontemporernya harus dirumuskan. Proses analisis kritis atas khazanah Islam 
rneliputi tiga sudut, vaitu. ( 1) wawasan Islam yang bersumber langsung pada 
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wahyu clan realisasinya pada sejarah kehidupan masa Rasul Allah, para sahabat 
clan keturunannva, (2) kebutuhan umat Islam dunia masa kini, (3) semua 
pengetahuan modern yang diwakili oleh disiplin tersebut. Bila khazanah Islam 
salah, maka hams dikoreksi. Demikian pula jika benar, harus dikembangkan 
clan dikristalisasikan secara kreatif 
Kedelapan, survei permasalahan yang dihadapi umat Islam. Suatu studi 
sisternatis harus dibuat tentang masalah-masalah politik, sosial, ekonomi, 
inrelektual, kultural, moral dan spiritual yang dihadapi umat Islam. 
Problernatika yang dihadapi urnat Islam tampak sebagai puncak gunung es, 
masalah-rnasalah tersebut muncul sebagai akibat dari berbagai masalah yang 
jauh lebih besar dan mendasar. 
Kesembilan, survei mengenai problem-problem yang dihadapi manusia. 
Survei ini d itujukan pada seluruh rnanusia, sebab Islam tidak hanya 
mengarahkan perhatian pada kesejahteraan umat Islam saja, melainkan juga 
memperhatikan kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan. 
Kesepuluh, analisa kreatif dan sintesa. Pada tahap ini sarjana muslim harus 
sudah siap melakukan sintesa antara khazanah Islam dan disiplin-disiplin 
modern, serta untuk menjembatani jurang kemandegan inteletualisme Islam 
selama berabad-abad. Dari sini, khazanah Islam hams tetap sambung dengan 
prestasi-prestasi modern, dan dikembangkan ke arah yang lebih luas 
dibandingkan dengan yang sudah dicapai disiplin-disiplln modern. 
Kesebelas, merumuskan kembali disiplin-disiplin di dalam kerangka Islam. 
Buku-buku teks universitas harus ditulis ulang untuk membangun kembali 
disiplin-disiplln modem dalam cetakan Islam. 
Keduabe~, penyebarluasan ilmu pengetahuan yang di-Islamisasikan, Karya 
intelektual yang sudah dihasilkan dari langkah-langkah sebelumnya harus 
digunakan untuk membangkitkan, menerangi dan memperkaya umat manusia. 
Pada dasarnya, penulis sepakat terhadap gagasan Islamisasi ilmu 
pengetahuan, tetapi terhadap gagasan al-Faruqi mengenai langkah-langkah 
Islamisasi ilmu pengetahuan, penulis kurang setuju. Langkah-langkah Islamisasi 
ilmu pengetahuan al-Faruqi yang mementingkan adanya relevansi Islam yang 
khas terhadap disiplin-disiplin ilmu pengetahuan modem bisa membuat kita 
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terjebak ke dalam westernisasi Islam. 
Salah saru sasaran program lslamisasi ilmu pengerahuan al-Faruqi adalah 
menentukan relevansi Islam pada setiap bidang ilmu pengetahuan modern. 
Melalui program ini seakan-akan dia mengerjakan sesuatu yang terbalik, bukan 
Islam yang perlu dibuat relevan dengan ilmu pengetahuan modern, tetapi 
ilmu pengetahuan modem yang harus dibuat relevan dengan Islam. 
Menurut penulis, al-Faruqi terlalu terobsesi untuk merelevankan Islam 
dengan ilmu pengetahuan modern. Upaya tersebut dapat mengantarkan pada 
pengakuan ilmu Barat sebagai standar. Dengan begitu upaya lslamisasi ilmu 
pengetahuan tersebut masih mengikuti kerangka berpikir Barat. Dalam hal 
ini penulis setuju dengan pendapat Sardar, bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan 
harus dimulai dengan membangun pandangan dunia (world view) Islam dengan 
titik pijak utarna membangun epistemologi Islam yang didasarkan pada al- 
Qur' an dan al-Hadith, dengan tanpa mengabaikan kondisi obyektif 
perkembangan kontemporer umat manusia. Lebih jauh Sardar menambahkan 
bahwa dari pada rneng-Islarnkan disiplin-disiplin yang telah berkembang dalam 
miliu sosial, etik, dan kultural Barat, cendekiawan muslim lebih baik 
mengarahkan energi mereka untuk menciptakan paradigma-pardigma Islam. 
Dengan itulah tugas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan penting 
masyarakat muslim dapat dilaksanakan. 21 
lmplementasi Islamisasi Ilmu Pengetahuan di Beberapa Lembaga Pendidikan 
Islam 
Konferensi internasional pertama tentang pendidikan Islam di Mekkah, 
menyatakan bahwa umat Islam menghadapi masalah besar dalam bidang 
pendidikan yakni adanya dikotomi sistem pendidikan, Islam dan sekuler 
modern. Konferensi tersebut meyakini bahwa solusi dari masalah ini adalah 
pendidikan Islami yang sesungguhnya. Hal ini tidak akan terwujud kecuali 
jika intelektual muslim menciptakan terlebih dahulu konsep Islami untuk 
semua cabang disiplin ilmu pengetahuan. Dalam rangka menciptakan kerangka 
Islami mengenai semua cabang disiplin ilmu, para intelektual muslim kembali 
berkumpul di dalam sebuah seminar internasional tentang Islamisasi ilmu22 
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di Islamabad, Pakistan. 
Al-Faruqi adalah salah satu penggagas dan pencerus ide Islamisasi ilmu 
pengetahuan. Dia secara tegas telah mengartikulasikan idenya tersebut dan 
memformulasikan secant sisrematis dalam bukunya The lslamization of Knowledge. 
Al-Faruqi dikenal sebagai sarjana yang mampu menggabungkan anrara pernikiran 
dengan aksinya, sehingga dia tidak sekedar mengusulkan atau mencetuskan 
saja gagasan Islarnisasi ilmu pengetahuan, tetapi juga sekaligus mengajak dan 
menganjurkan kepada umat untuk melakukan "gerakan" Islarnisasi ilmu itu 
sendiri yang kini telah menyebar ke hampir seluruh dunia Islam. Dewasa ini 
bahkan relah banyak universitas-universitas Islam rnaupun sekolah-sekolah yang 
kemunculannya diilhami oleh gerakan tersebut serta menjadikannya sebagai 
target yang ingin ditempuh. 
Di anrara lembaga pendidikan Islam yang relah mengimplementasikan 
Islarnisasi ilmu pengetahuan adalah International Institute of Islamic Thought 
(lllT)23 di USA, the International Institute of Islamic Thought Mala,sia (IIITM), 
The Bangladesh Institute of Islamic Thought (BUT) dan beberapa lembaga 
pendidikan di Indonesia. 
Pada tahun 1978 Menteri Agama RI mengambil langkah-langkah unruk 
mengimplementasikan rekomendasi dari konferensi Mekkah tersebur. 
Kurikulum baru berhasil diformulasikan dengan mernasukkan agama (Islam) 
sebagai mata pelajaran atau mata kuliah wajib di semua tingkatan pendidikan 
dari pendidikan tingkat dasar sampai pendidikan tingkat tinggi. 
Menurut he mat penulis, Islamisasi kurikulum sebagaimana yang ditempuh 
oleh pernerintah Indonesia tidak lebih dari penyejajaran dari dua buah sistem 
pendidikan, modem dan Islam. Meskipun kurikulum terpadu sudah diadopsi, 
ilmu perennial dan ilmu terapan juga diajarkan bersama, namun tetap saja 
muncul masalah, yakni kesulitan untuk mengajarkan ilmu-ilmu terapan dari 
sudut pandang Islam sebagaimana dikehendaki oleh rekomendasi konferensi 
Islamabad. 
Kesulitan mengimplementasikan rekomendasi Islamabad itu disebabkan 
oleh beberapa alasan, seperti kurangnya tenaga dosen yang berkualitas untuk 
melaksanakan rugas tersebut, Ada banyak dosen berkualitas dalam bidang- 
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bidang ilmu terapan tetapi pengetahuan mereka akan Islam umumnya minim. 
Sebaliknya banyak dosen rerurama dari WN punva pengetahuan yang cukup 
tentang Islam, tetapi pengetahuan mereka akan disiplin-disiplin terapan kurang 
sama sekali. Alasan yang lain adalah belum tersedianva buku-buku referensi 
yang cocok untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dalam cabang- 
cabang disiplin ilmu terapan tertentu dari sudut pandang Islam. 
Tugas melakukan Islarnisasi ilmu pengetahuan adalah tugas yang sangat 
sulit. Sebelum Universitas Islam Islamabad bekerjasama dengan Lembaga 
Pemikiran Islam Internasional yang didirikan oleh al-Faruqi, tetap tidak satu 
pun lembaga pendidikan di dunia Islam yang telah mencoba melakukan 
Islarnisasi terhadap ilmu pengetahuan, untuk memproduksi buku-buku teks 
Islam bagi sekolah-sekolah tinggi. Meski demikian, di mana pun juga di dunia 
Islam kira mendengar perlunya dilakukan lslarnisasi pendidikan, orang, 
lernbaga, kurikulum maupun buku-buku teksnya. 
Dalam kenyataannya, tidak satupun universitas Islam dapat mengklaim 
bahwa kurikulum ilrnu sosialnya sudah Islami. Hal rersebut dikarenakan adanya 
kekurangan sumber daya manusia (SDM) bagi pendidikan Islam. Pada 
kenyataannya banyak dosen di universitas-universiras dunia Islam yang tidak 
merniliki wawasan (vision) Islam clan tidak didorong oleh cita-cita Islam. 
Kenyataan ini adalah kenyataan yang paling menyedihkan clan tidak dapat 
disanggah serta sudah pasti merupakan bencana yang begitu menyulitkan dunia 
pendidikan muslim. 
Dalam pandangan penulis, adalah tugas kita sernua sebagai sarjana clan 
intelektual muslim unruk menemukan jawaban dari semua masalah di atas. 
Ini dikarenakan, menurut al-Faruqi Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan 
fard}u 'ain bagi seluruh ummat Islam selama tidak ada badan khusus yang 
ditugaskan untuk melaksanakannya. 
KESIMPULAN 
Dari paparan sebelumnya dapat dikernukakan kesimpulan sebagai jawaban 
dari permasalahan yang terdapat dalam kajian penelitian ini. Pertama, semakin 
jauhnya umat Islam dari ajaran Islam (memahami Islam secara parsial), yang 
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kemudian didukung oleh berkembangnya sekularisme, merupkan andil besar 
munculnya dikotorni dalarn dunia pendidikan. Sistern pendidikan terbelah 
rnenjadi dua, yaitu sistem modern yang sekuler clan sistem Islam (rradisional). 
Menurut al-Faruqi, kedua sistem rersebut harus dipadukan secara integral. 
Sistem pendidikan Islam hams diperbaiki dengan injeksi epistemologi yang 
dibangun di atas kerangka Islam. 
Kedua, upaya yang dirawarkan a l-Faruq i merupakan solusi aras 
perrnasalahan dikotomi sistem pendidikan Islam adalah gagasannya tentang 
Islamisasi ilmu pengetahuan, la mengedepankan ide unruk menciptakan ilmu 
pengetahuan Islami yang berstandar tauhid atau memberi warna ke-Islarnan 
terhadap ilrnu pengetahuan yang telah ada (Islamization of knowledge). Islarnisasi 
ilmu pengetahuan al-Faruqi, tidak lain rnerupakan proses pengembalian arau 
pemurnian ilmu pengetahuan pada prinsip-prinsipnva yang hakiki, yang oleh 
al-Faruqi prtnsip-prinsip iru disebur sebagai lirna kesatuan, yaitu: kesaruan 
Allah, kesatuan makhluk, kesatuan kebenaran, kesatuan kehidupan, clan 
kesatuan humanitas. Bertolak dari kelima prinsip inilah, al-Faruqi kernudian 
mengajukan dua belas langkah praktis dalam menjalankan proyek Islamisasi 
ilmu pengetahuan. 
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